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Penelitian ini dilatar belakangi adanya praktik penjualan telur ayam dimana

tengkulak membuat perjanjian dengan tengkulak lain untuk secara bersama-sama

membedakan perilaku terhadap peternak telur ayam yang menjadi langganannya
dan yang bukan menjadi langganannya. Tengkulak melakukan perjanjian
membagi pasar dengan tengkulak lain dan melakukan perjanjian penetapan harga.

Rumusan Masalah dalam pembahasan ini adalah: 1) Bagaimana praktik
penjualan telur ayam oleh para tengkulak di Desa Pikatan Blitar; 2) Bagaimana
tinjauan UU Nomor 5 Tahun 1999 terhadap praktik penjualan telur ayam oleh
para tengkulak di Desa Pikatan Blitar; 3) Bagaimana praktik monopoli penjualan
telur ayam oleh para tengkulak ditinjau dari Etika Bisnis Islam. Adapun yang
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: Peneliti; Metode penelitian yang
digunakan peneliti adalah 1) Untuk mendeskripsikan praktik penjualan telur ayam
oleh para tengkulak di Desa Pikatan Kabupaten Blitar; 2) Untuk menjelaskan
tinjauan UU Nomor 5 Tahun 1999 terhadap praktik penjualan telur ayam oleh
para tengkulak di Desa Pikatan Kabupaten Blitar; 3) Untuk menjelaskan praktik
monopoli penjualan telur ayam oleh para tengkulak ditinjau dari Etika Bisnis
Islam.

Metode kualitatif dan jenis penelitian field research (penelitian lapangan).
Teknik pengumpulan data peneliti menggunakan metode wawancara, observasi,
dokumentasi, sedangakan teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif.

Hasil penelitian ini, didapatkan hasil bahwa praktik penjualan telur ayam
yang ada di Desa Pikatan Wonodadi Blitar yaitu, 1) Praktik penjualan telur ayam
oleh tengkulak di Desa Pikatan Wonodadi Blitar dilakukan dengan cara
melakukan perjanjian pembagian pasar dan perjanjian penentuan harga sehingga
peternak dan tengkulak yang jujur tidak leluasa dalam mendapatkan harga telur
yang sesuai dipasaran. Keadaan demikian sangat merugikan peternak dan
tengkulak yang jujur, memang dalam hal ini sudah menjadi kesepakatan
tengkulak yang nakal untuk mendapatkan target telur yang akan dipasarkan. 2)
Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Monopoli dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat, praktik penjualan telur ayam di Desa Pikatan
Wonodadi Blitar melanggar Pasal 13 ayat 1 UU No. 5 Tahun 1999 tentang
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat yaitu Pasal tersebut menjelaskan
bahwa pelaku usaha dilarang membuat perjanjian dengan pelaku usaha lain yang
bertujuan untuk secara bersama-sama menguasai pembelian atau penerimaan
pasokan agar dapat mengendalikan harga atas barang atau jasa dalam pasar yang
bersangkutan, yang dapat mengakibatkan terjadinya praktek monopoli dan atau
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persaingan usaha tidak sehat. 3) Ditinjau dari Etika Bisnis Islam, praktik
penjualan telur ayam di Desa Pikatan Wonodadi Blitar tersebut bertentangan
dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam vyaitu : (1) kesatuan (unity); (2)
keseimbangan (keadilan); (3) kehendak bebas; (4) kebenaran: kebajikan dan
kejujuran. Karena masih banyak tengkulak yang tidak jujur kepada peternak
dalam memberikan harga saat membeli telur dan menentukan harga yang tidak
sesuai dengan harga dipasaran.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the practice of selling chicken eggs in which
middlemen make agreements with other middlemen to jointly differentiate the
behavior of chicken egg farmers who are their customers and those who are not.
The middleman enters into an agreement to share the market with other
middlemen and enters into a price fixing agreement.

The formulations of problem in this research are: 1) How is the practice of
selling chicken eggs by middlemen in Pikatan Blitar Village; 2) How is the review
of Law Number 5 Year 1999 on the practice of selling chicken eggs by
middlemen in Pikatan Blitar Village; 3) How is the practice of monopolizing the
sale of chicken eggs by middlemen in terms of Islamic Business Ethics. The
objectives of this research are: Researcher: The research methods used by
researchers are 1) To describe the practice of selling chicken eggs by middlemen
in Pikatan Village, Blitar Regency; 2) To explain the review of Law Number 5 of
1999 on the practice of selling chicken eggs by middlemen in Pikatan Village,
Blitar Regency; 3) To explain the monopolistic practice of selling chicken eggs by
middlemen in terms of Islamic Business Ethics.

Qualitative methods and types of field research. Data collection techniques
researchers used interview, observation, documentation, while the data analysis
techniques used qualitative analysis.

The results of this research, obtained that the practice of selling chicken
eggs in the village of Pikatan Wonodadi Blitar namely, 1) The practice of selling
chicken eggs by middlemen in Pikatan Wonodadi Blitar Village is done by
entering into market distribution agreements and pricing agreements so that
honest breeders and middlemen not free to get the price of eggs in the market.
This situation is very detrimental to honest breeders and middlemen, indeed in
this case it has become a naughty agreement for middlemen to get the target eggs
to be marketed. 2) In view of Law Number 5 Year 1999 concerning Monopoly
and Unfair Business Competition, the practice of selling chicken eggs in the
village of Pikatan Wonodadi Blitar violates Article 13 paragraph 1 of Law No. 5
of 1999 concerning Monopoly and Unfair Business Competition, namely the
Avrticle explains that business actors are prohibited from making agreements with
other business actors whose aim is to jointly control the purchase or receipt of
supplies in order to control the price of goods or services in the relevant market,
which can lead to monopolistic practices and or unfair business competition. 3) In
terms of Islamic Business Ethics, the practice of selling chicken eggs in the
village of Pikatan Wonodadi Blitar is contrary to the principles of Islamic
business ethics, namely: (1) unity; (2) balance (justice); (3) free will; (4) truth:
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virtue and honesty. Because there are still many middlemen who are not honest
with the farmers in providing prices when buying eggs and determining prices that
are not in accordance with market prices.
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